





Penelitian ini bertopik mengenai Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
yang memiliki usaha yang berada di kawasan Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh dari pengetahuan perpajakan, kesadaran pajak 
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif primer dengan pengumpulan data melalui kuisioner 
yang disebarkan pada responden yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan 
sebelumnya yaitu wajib pajak orang pribadi yang memiliki usaha di Sidoarjo. 
Kuisioner yang diperoleh sebanyak tiga puluh enam namun hanya tiga puluh 
empat yang diuji oleh peneliti. Dua diantaranya tidak diisi dengan benar oleh 
responden. 
Setelah dilakukan uji deskriptif dan uji hipotesis maka dapat ditarik 
kesimpulan dalam penjelasan dibawah ini : 
1. Variabel pengetahuan pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak. 
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pengetahuan akan pajak pada wajib 
pajak orang pribadi yang memiliki usaha di Sidoarjo sudah bagus sehingga 
mereka mengerti akan hak dan kewajiban pajak mereka dan patuh pada 
aturan pajak yang berlaku. 
2. Variabel kesadaran pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran responden masih rendah 
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walaupun mereka dapat dikatakan patuh. Responden belum sepenuhnya 
sadar akan manfaat – manfaat pajak dari yang dibayarkannya selama ini. 
3. Variabel sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden sangat mengetahui adanya aturan – aturan 
sanksi yang akan dikenakan apabila ada kelalaian, kesalahan atau 
keterlambatan dalam membayar pajak. Sehingga responden takut dan 
berusaha untuk tidak terkena sanksi. Hal ini menyebabkan mereka patuh 
pada aturan pajak. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian berjalan, peneliti memiliki keterbatasan yang terjadi 
dalam penelitian dan diluar dugaan, yaitu : 
1. Penyebaran kuisioner diberikan pada responden yang merupakan wajib 
pajak orang pribadi yang memiliki usaha yang berada di Sidoarjo. Namun 
pada kenyataannya ketika kuisioner tersebut diberikan, tidak sedikit yang 
menolak untuk mengisi kuisioner tersebut dikarenakan tidak berani karena 
pemilik usaha tidak berada di tempat. 
2. Peneliti dalam menyebarkan kuisioner masih banyak menjumpai usaha – 
usaha di Sidoarjo yang belum mendaftarkan dan membayarkan pajak atas 
usahanya. 
3. Tidak ada kriteria bidang usaha yang dimiliki responden pada kuisioner 
online sehingga kurang menjelaskan usaha – usaha apa saja yang ikut serta 
84 
 




Saran dari penelitian ini untuk peneliti berikutnya adalah : 
1. Lebih mengembangkan lagi instrumen atau pertanyaan kuisioner lebih 
banyak lagi. 
2. Dapat menggunakan variabel lainnya untuk mengetahui pengaruh dari 
kepatuhan wajib pajak seperti kualitas layanan atau sikap fiskus. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan responden yang mempunyai 
usaha tidak hanya di Sidoarjo, diharapkan Surabaya juga menjadi tempat 
penelitian agar lebih mudah dan lebih banyak mendapat responden. 
4. Aparat pajak kota Sidoarjo diharapkan untuk lebih giat lagi dalam 
mengajak masyarakat yang mempunyai usaha – usaha untuk 
membayarkan pajak usahanya, sering mengadakan sosialisasi atau seminar 
pajak bagi masyarakat untuk menumbuhkan rasa kesadaran mengenai 
pentingnya pajak bagi negara. 
5. Jika peneliti berikutnya berminat menggunakan kuisioner online, maka 
pada identitas atau kriteria responden bisa ditambahkan pengisian 
mengenai bidang usaha yang dimiliki responden. 
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